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A. Kesimpulan

Karya komposisi karawitan Rogoasih merupakan implementasi garap vokal
bedhayan dengan mengacu pada format dan struktur penyajian Bedhaya Duradasih
yang meliputi pathetan maju, buka celuk merong ketawang gendhing, merong
ketawang gendhing laras pelog pathet lima, merong ketawang gendhing laras pelog
pathet barang, merong ketawang gendhing malik laras dari laras pelog menuju ke
laras slendro pathet manyura, buka-celuk ketawang Rogoasih, dan pathetan
mundur. Cerita yang digunakan sebagai cakepan dalam karya komposisi karawitan
Rogoasih diambil ‘dari cerita rakyat-yang ada di daerah Ponorogo yaitu Golan
Mirah. Cerita rakyat ini~menceritakan kisah cinta antara Joko Lancur dan Mirah
Putri Ayu yang tidak mendapatkan® restu dari ayahnya yaitu Ki Honggojoyo.
Penelitian ini menghasilkan sebuah karya komposisi karawitan Rogoasih yang
didalamnya memuat estetika lagu vokal dengan struktur merong ketawang
gendhing garap kemanakan. Karya komposisi karawitan Rogoasih ini merupakan

karya komposisi tradisi baru yang mengacu pada struktur dan format bedhayan.

B. Saran

Kendala - kendala yang dihadapi dalam proses penelitian pasti berbeda.
Selama proses penelitian berlangsung, penulis mengalami beberapa kesulitan dalam
menemukan sumber referensi tentang iringan bedhaya serta kurangnya sumber dan

referensi terkait dengan topik yang penulis teliti. Kendala - kendala tersebut
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membuat penulis mengerti dan menjadi pengalaman bagi penulis jika suatu saat
akan melakukan penelitian selanjutnya. Kendala - kendala tersebut pasti berbeda
antara peneliti satu dengan yang lainnya. Jauh dari kata sempurna, penelitian ini
diharapkan dapat menjadi sebagai tambahan sumber referensi. Penulis berharap
dengan adanya penelitian ini dapat memperkaya khasanah sumber penelitian
lanjutan maupun pengembangan dari topik pembahasan yang fokus pada iringan
bedhaya sehingga kelak akan ditemukan banyak sumber referensi yang mengacu

pada garap vokal sindhenan bedhaya.
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